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ABSTRAK 
Perkembangan industri kreatif dan media sosial telah meningkatkan kebutuhan masyarakat terhadap 
peralatan fotografi seperti kamera, lensa, lighting, dan perangkat pendukung lainnya. Namun, tingginya 
harga peralatan fotografi menjadi hambatan bagi kreator pemula, mahasiswa, maupun pelaku UMKM untuk 
memiliki peralatan secara mandiri. Di sisi lain, banyak pemilik peralatan fotografi yang tidak 
memanfaatkan asetnya secara optimal sehingga menciptakan peluang bisnis berbasis sharing economy 
melalui mekanisme penyewaan. Permasalahan yang terjadi saat ini adalah proses penyewaan masih 
dilakukan secara manual melalui media sosial dan aplikasi pesan instan sehingga sering menimbulkan 
keterlambatan respons, ketidakjelasan ketersediaan alat, serta rendahnya keamanan transaksi. Penelitian ini 
bertujuan merancang platform startup marketplace bernama LENS yang menghubungkan pemilik alat dan 
penyewa secara peer-to-peer (P2P) melalui sistem berbasis web. Pengembangan sistem menggunakan 
metode Waterfall yang terdiri dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan 
pemeliharaan. Platform dirancang dengan fitur verifikasi identitas, verifikasi portofolio, manajemen 
inventaris alat, sistem booking, monitoring transaksi, pengingat pengembalian alat, serta pengelolaan komisi 
otomatis sebagai model bisnis platform. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rancangan sistem mampu 
mendukung proses transaksi penyewaan yang lebih aman, transparan, dan efisien dibandingkan proses 
manual. Selain itu, model bisnis fee commission yang diterapkan memungkinkan platform memperoleh 
pendapatan secara berkelanjutan tanpa harus memiliki inventaris alat secara langsung. 
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1.​ PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan meningkatnya kebutuhan konten digital [1] telah mendorong 

permintaan terhadap peralatan fotografi seperti kamera, lensa, perangkat pencahayaan, dan aksesori pendukung 
lainnya. Peralatan tersebut tidak hanya digunakan oleh fotografer profesional, tetapi juga oleh kreator konten, pelaku 
UMKM, dan masyarakat umum untuk kebutuhan promosi maupun dokumentasi. Namun, tingginya biaya 
kepemilikan peralatan fotografi menjadikan layanan penyewaan sebagai alternatif yang lebih ekonomis dan fleksibel 
bagi pengguna [3]. 

Proses penyewaan peralatan fotografi yang masih banyak dilakukan secara manual melalui media sosial dan 
aplikasi pesan instan menimbulkan berbagai permasalahan, seperti keterbatasan informasi ketersediaan alat secara 
real-time, potensi benturan jadwal penyewaan, lambatnya proses komunikasi, serta rendahnya keamanan transaksi 
akibat belum adanya mekanisme verifikasi identitas yang terintegrasi.[4] Meskipun beberapa penelitian telah 
mengembangkan sistem informasi penyewaan berbasis web, sebagian besar masih berfokus pada digitalisasi proses 
reservasi dan pengelolaan inventaris [5] tanpa mengakomodasi fitur verifikasi pengguna, pengelolaan 
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keterlambatan, dan konsep marketplace peer-to-peer [6] yang memungkinkan transaksi langsung antara pemilik alat 
dan penyewa dalam satu platform. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan perancangan Sistem Informasi Manajemen 
Penyewaan Peralatan Fotografi berbasis web dengan konsep marketplace peer-to-peer bernama LENS. Sistem ini 
menyediakan informasi ketersediaan alat secara real-time, mendukung proses pemesanan dan pembayaran secara 
terintegrasi, menerapkan verifikasi identitas pengguna, serta menyediakan fitur pengingat pengembalian alat. 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sistem yang mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan transaksi, 
meminimalkan konflik jadwal penyewaan, serta meningkatkan keamanan dan kepercayaan antara pemilik alat dan 
penyewa [7]. 

 

2.​ METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan sistem dengan metode Waterfall[8] gambar 1. yang 

terdiri atas tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Metode ini 
dipilih karena memiliki alur pengembangan yang sistematis dan terstruktur sehingga sesuai untuk pengembangan 
sistem informasi dengan kebutuhan yang telah terdefinisi dengan baik sejak awal penelitian. [9], [10]. 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu observasi terhadap proses penyewaan peralatan 

fotografi yang masih dilakukan secara manual melalui media sosial dan aplikasi pesan instan, wawancara dengan 
pemilik usaha penyewaan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem dan permasalahan yang dihadapi, serta studi 
literatur dari buku, jurnal ilmiah, dan sumber referensi lain yang berkaitan dengan sistem informasi penyewaan[11] 
dan metode Waterfall. 

Sistem yang dikembangkan merupakan marketplace penyewaan peralatan fotografi berbasis peer-to-peer yang 
memfasilitasi interaksi antara pemilik alat dan penyewa dalam satu platform. Fitur utama yang dikembangkan 
meliputi registrasi dan verifikasi pengguna, pengelolaan data peralatan, pemesanan dan pembayaran, pemantauan 
status penyewaan, serta pengingat pengembalian alat untuk meningkatkan keamanan dan efisiensi transaksi. 

Tahapan pengembangan sistem meliputi: (1) analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional 
dan nonfungsional sistem; (2) perancangan sistem menggunakan UML[12] dan perancangan basis data[13]; (3) 
implementasi menggunakan PHP dengan framework Laravel[14]; (4) pengujian menggunakan metode Black Box 
Testing [15]untuk memastikan seluruh fungsi berjalan sesuai kebutuhan; serta (5) pemeliharaan sistem untuk 
perbaikan dan pengembangan lebih lanjut.[16] 
 

3.​ HASIL DAN DISKUSI 
3.1​ Perancangan Platform Startup LENS 

Penelitian ini tidak hanya mengembangkan sistem informasi penyewaan, tetapi merancang sebuah platform 
startup marketplace[17] bernama LENS yang mengadopsi model bisnis peer-to-peer (P2P). Platform ini berfungsi 
sebagai perantara digital yang mempertemukan pemilik peralatan fotografi dengan penyewa dalam satu ekosistem 
transaksi yang aman dan terintegrasi. 

LENS dirancang untuk mendukung proses bisnis marketplace mulai dari registrasi dan verifikasi pengguna, 
pengelolaan inventaris alat oleh pemilik, proses booking, pembayaran, monitoring transaksi, hingga pengelolaan 
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komisi platform. Sistem juga menerapkan mekanisme verifikasi identitas dan portofolio guna meningkatkan 
kepercayaan antar pengguna serta meminimalkan risiko penyalahgunaan transaksi [18]. 
 
3.2​ Model Bisnis Startup LENS 

Platform LENS menerapkan model bisnis marketplace berbasis fee commission[19]. Dalam model ini, LENS 
tidak bertindak sebagai pemilik peralatan fotografi, melainkan sebagai penyedia platform yang mempertemukan 
pemilik alat dengan penyewa. 

Setiap transaksi penyewaan yang berhasil diselesaikan akan dikenakan potongan komisi tertentu yang menjadi 
sumber pendapatan platform. Komisi tersebut dihitung secara otomatis oleh sistem sebelum dana diteruskan kepada 
pemilik alat. 

Melalui model bisnis ini, startup LENS dapat memperoleh pendapatan secara berkelanjutan tanpa harus 
melakukan investasi pada inventaris peralatan fotografi. Pendekatan ini memungkinkan pertumbuhan bisnis yang 
lebih scalable seiring bertambahnya jumlah pengguna dan transaksi. 
 
3.3​ Fitur Inovasi Platform 

Fitur utama yang menjadi pembeda dibanding penelitian terdahulu meliputi: 
●​ Marketplace Peer-to-Peer (P2P): Memungkinkan pemilik alat mengelola inventaris dan transaksi secara 

mandiri. 
●​ Verifikasi Dua Arah: Pengguna diwajibkan mengunggah identitas resmi dan tautan portofolio sebagai bentuk 

validasi akun. 
●​ Smart Return Reminder: Sistem memberikan pengingat otomatis sebelum masa penyewaan berakhir.[20] 
●​ Automated Commission System: Sistem menghitung dan mengelola fee commission secara otomatis. 
●​ Monitoring Transaksi Real-Time: Seluruh aktivitas transaksi dapat dipantau oleh pengguna maupun admin. 
 
3.4​ Perancangan Database 

Perancangan basis data pada penelitian ini menggunakan model basis data relasional untuk mendukung 
pengelolaan data pengguna, peralatan, transaksi penyewaan, dan pembayaran pada sistem marketplace penyewaan 
alat fotografi berbasis web. Basis data terdiri atas enam entitas utama, yaitu users, verifications, categories, 
equipments, bookings, dan payments yang saling terhubung melalui relasi primary key dan foreign key. Struktur 
basis data dirancang untuk mendukung proses registrasi dan verifikasi pengguna, pengelolaan alat oleh pemilik, 
transaksi penyewaan, hingga proses pembayaran secara terintegrasi dan efisien. Rancangan hubungan antar entitas 
pada sistem ditunjukkan pada Class diagram pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Class diagram Aplikasi Marketplace Sewa Alat Fotografi 
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3.5​ Implementasi Sistem 

Halaman dashboard merupakan antarmuka utama gambar 3, yang menampilkan katalog peralatan fotografi 
beserta fitur navigasi dan pencarian. Sistem menyediakan fasilitas pencarian berdasarkan kata kunci maupun 
kategori alat sehingga pengguna dapat menemukan peralatan yang dibutuhkan dengan lebih mudah. Selain itu, 
penyajian katalog secara terstruktur membantu meningkatkan pengalaman pengguna dalam proses penelusuran dan 
penyewaan peralatan fotografi. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Halaman Utama (Dashboard) Marketplace Sewa Alat Fotografi 
 

Halaman Dashboard Penyewa gambar 4(a), digunakan sebagai pusat pengelolaan aktivitas penyewaan yang 
dilakukan oleh pengguna. Pada halaman ini ditampilkan informasi mengenai jumlah pesanan aktif, status 
pembayaran, serta status verifikasi akun pengguna. Selain itu, tersedia menu navigasi untuk mengakses profil, daftar 
pesanan, riwayat penyewaan, dan fitur pencarian alat sehingga memudahkan pengguna dalam mengelola proses 
penyewaan secara terintegrasi. Dashboard Pemilik Alat gambar 4(b), digunakan untuk mengelola inventaris dan 
aktivitas penyewaan melalui satu halaman terintegrasi. Informasi yang ditampilkan meliputi jumlah alat yang 
tersedia, permintaan booking, status verifikasi akun, total transaksi, biaya platform, dan pendapatan bersih. Selain 
itu, tersedia fitur pengelolaan inventaris, penambahan alat, konfirmasi pembayaran, dan riwayat transaksi untuk 
mendukung proses penyewaan yang lebih efisien dan terorganisir. 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(a)​                                                                                            (b) 
 

Gambar 4. Halaman Dashboard Penyewa (a), dan Dashboard Pemilik Alat (b)  
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Halaman Booking Alat gambar 5(a), digunakan untuk mengajukan permintaan penyewaan peralatan fotografi yang 
dipilih oleh pengguna. Pada halaman ini ditampilkan informasi detail alat, seperti nama alat, deskripsi, tarif sewa, 
dan pemilik alat, serta formulir untuk menentukan waktu mulai dan waktu selesai penyewaan. Fitur ini memudahkan 
pengguna dalam melakukan proses pemesanan secara terstruktur dan efisien. Halaman Upload Pembayaran gambar 
5(b), digunakan untuk mengunggah bukti pembayaran penyewaan setelah pengguna melakukan transfer ke rekening 
pemilik alat. Halaman ini menampilkan informasi pembayaran dan rekening tujuan untuk mendukung proses 
verifikasi transaksi secara lebih mudah dan terstruktur. 
 

 
 

(a)​                                                                                         (b) 
 

Gambar 5. Halaman Booking Alat (a), dan Fitur Upload Pembayaran Pemilik Alat (b)  
 

4.​ KESIMPULAN 
Penelitian ini berhasil mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Penyewaan Peralatan Fotografi berbasis 

web (LENS) dengan konsep marketplace peer-to-peer yang mengintegrasikan pengelolaan alat, transaksi 
penyewaan, pembayaran, dan pelaporan dalam satu platform. Sistem dilengkapi dengan fitur verifikasi identitas 
pengguna, mekanisme escrow account, serta pengaturan platform fee untuk meningkatkan keamanan dan 
transparansi transaksi. 

Hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing dan White Box Testing menunjukkan bahwa seluruh 
fungsi dan logika sistem berjalan sesuai kebutuhan tanpa ditemukan kesalahan prosedural, sehingga sistem dinilai 
mampu meningkatkan efisiensi, keamanan, dan kepercayaan dalam proses penyewaan peralatan fotografi. 
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